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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam ranghka untuk mensukseskan pembangunan nasional
di berbagai bidang penghidupan, maka pemarintab beserta
seluruh rakyat Indonesia telah babu membabu untuk melak-

anakan pembangunan di berbagail sektor, yang kesemuanya

ut
P

sertujuan untuk meninghkatkan kesejahteraan masyarahkat
luas. Hal ini ditandai dengan bermunculnya berbagai usaha
atau perusahaan yang dikelolah pihak pemerintah serta
juga oleh pihak swasta.

Suatu perusahaan yang bertujuan untuk memperoleh ke-—
urntungan, harus memiliki suwatu perencanan yang dapat di¥
realisasikan serta mampu menghasilkan output yang dapat
memenuhi kebutuhan para konsumen. Oleh karena itQ perusa-
haan harus memiliki suatu struktur organisasi serta
ctu- modal yang dapat digunakan untuk menghasilikan
reurntungan sesuai dengan yang telah direncanakan sebelum-—
iy & .

Szlah satu aspek yang sangat penting mendapat perha-
tian dari pemimpin suatu perusanaan adalah penggunaan mo—

dal dalam melaksanakan kegiatan perusahbaan serta struktur

modal strubtur modal tersebut harus mampu memenuhi daril

Lebutuhan perusahaan bersanghkutan. Hal ind penting meng-—




b

ingat keuntungan yang telab direncanakan tersebut akan
tidak sesuai dengan apa yang dirvexlisasikan dan hal ini
merupakan salah  satu fariabel yana sangat menentukan
teberhasilan suatu perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan.

Khusus untuk perusahaan kontraktar Lo Telaga
Har apan Kendari di Kotamadya Kendari, telah memiliki
Jumlabh mcdal yana berikut ini penulis kemukakan secara

csepintas selama tiga tahun terakhir yakni tahun 1331-1333
TABEL

JUMLAH MODAL SENDIRI SERTA PROSENTASE KENAIKANNYA
FADA PERUSAHAAN CV. TELAGA HARAPAN KENDARI

TAHUN 1991-13933

Tahbun Juml b Mcdal Keria Proacentase kenailan
(Fp? (%Y

1931 537.506.611

19392 S839.031 .83~ 26,11

1933 838.3288.212 31,25

Sumber = Perusahaan CV. Telaaga Harapan Kendari
Rerdasarkan dari data di atas, maka dapat diketahui
bahwa Jumlah madal kerja yana ada pada perusahaan
oty aktcr CVY. Telaga Harapan Kendari di Katamdya Kendari
dari tabun ke tzhun mengalami kenaikan yang cuiup tinggi.
Hal ini dapat dilihat dari prosentase kenaiban cselama

tiga tahun tervakhir yakni tahur 1331-1333.
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BAR I1

KERANGKA TEORI

2.1. FPengertian Pembelanjaan Perusahaan

etiap perusahaan dalam mewujudhkan tujuan untuk men-
dapatkan laba (profitability) memerlukan suatu mekanisme
Lerja sebagai kegiatan pohkok perusahaan seperti pemasar—

an, produksi, penbnldnjwdn. personalia, administrasi dan

m
5
cr
il

zzbagainva. pembelanjaan itu sendiri yang sering disebut
sebagal bisiness finance, merupakan salah satu fungsi
yang tiak kalah penitngnya dengan fungsi-fungsi lainnys
karena menvanghkut hidup atau matinya suatu perusahaan.
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regagalar lam mengatur pembelanjaan perusahaan akan
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meErgahk i tan—kegliatan perusahaan terganggu,
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misalnya proses produksi mengalami kema
hal ini berlangsung terus—menerus akan mengakibatkan
penghasilan perusahaan. semakin Serkurang dan akhirnya
perusahaan menderita kerugian.

Karena begitu penting artinya dari pembelanjaan pe-
rusahaan maka sangatlah perlu bagi pimpinan perusahaan
untuk memberikan perhatian yang sunggu-sunggu terhadap
masalah perngelolahan dan pengaturan pembelanjaan, agar
dapat terlaksana dengan efektif dan efisien.

Untuk memberikan pengertian yang lebinh jelas tentang
apa yang dimaksud dengan pembelarnaan perusahaan, dibawah

ini akan diberikan beberapa pengertian yang dikemubakan

n



oleh beberapa penulis berikut @
Eambang Riyanto (1984:3) dalam bukunya Dasar—Dasar

Fembalanjaan Ferusahaan, mengemukakan sebagail berikut :

"Fembelanjaan meliputi semua aktivitas perusahaan
vang bersangkutan dengan usaha untubk mendapathkan
dana yang dibutuhkan oleh perusahaan beserta usaha

umtuk menggunakan dana tersebut seefisien mungkin'.

Dari defenicsi tersebut diatas, terlihat bahwa pembe-—

i)

lanjaan bukan saja berarti bagaimana cara perusahaan men-—
dapatkan dana sesuai kebutuhan, tetapi juga meliputi ba-
gaimana menggunakan dana tersebut secara efisien dan

=

=fektif.

i1}

Selanjutnya Nitisemito (19279 :13) dalam bukunya
Fembelanjaan Perusahaan. memberikan pengertian sebagail
berikut

"Pembelanjaan perusahaan merupakan kegiatan perusa-

= -

haan yang ditujukan untuk mendapatkan dana dan

menggunakan modal dengan cara efektif dan efisisn'.
Menurut batasan di atas,. secara umum dapat dikatakan
bahwa pembelanjaan perusahaan dapat diartikan sebagai

usaha penarikan, pengumpulan dana atau modal dan perngatu-

rannya digunakan untuk kepentingan perusahaan tersebut.

1 -
ES H

(=3
~—

dalam buku-—

o

Kemudian Guthmarmn dan Dougall (179

nya Corporate Fimancial FPolicy mengemk akan seba beri—

]
a1
=

ut s
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"RBusiness finance can be broadly as the activity

concerned with the planning,., raising, controling,

arnd administrating of the fund uwsed in business

Fembelanjaan perusahaan mencakup semua kegiliatan— ke-—
giatan yang berhubungan dengan perencanaan pangumpulan,
pengawasan dan pengaturan dana yang digunakan dalam pe-
rusahan .. Pengertian di atas membsrikan gambaran bahwa
fungsi pembelanjaan bukan saja dalam memberikan tetapi
juga bagaimana menggunakan dana tersebut dengan lebih
efisien dan efektif.

Dari defenisi pembelanjan yang dikemukakan oleh be-
berapa penulis tersebut di atas, maka pembeslanjaan peru-
sahaan dapat dilihat sebagai berikut :

a. Kegiatan untubk memperoleh dana yang dibutuhkan
oleh perusahaan, dalam batas—-batas yamg sesuai
demgan aktivitas perusahaan yang sedang dilakukan
maupun yang akan dilakukan.

b. Kegiatan penggunan dama yang dipercléh dalam pe-

rusahan secara efetif dan efisien.

Jita memperhatikan dari mana modal itu diperoleh
maka pembelanjan perusahaan dapat dibedakan dua ketegori
yaitu

1. Fembelanjaan yang berasal dari luar perusahaan

(etiternal financing) vyaituw sumber pembelanaan

dimana usaha pemenuhan kebutuhan modal diambil



dari sumber modal yang berada diluar perusahaan

vang terdiri atas :

— Finjaman jangka pendek meliputi : hutang da-—
gang, hutang pajak dan lain—l&in.

- Finjaman jangka menengah seperti : kredit modal

‘

kerja permanen (KMKFP) dan kredit investasi
kecil. |

- FPinjaman jangha panjang meliputi : obligasi,
hipotek dan lainm—-lain.

2. Fembelanjaan bersumber dari dalam perusahaan
{(internal fimancing), yaitu pembelanjaan yaing
mengarahkan kekuatan sendiri seperti laba dita-
han, cadangan penyusutan, dan cadangan wmum
lainmya.

Secarah sederhans, maka dapat dikatakan babwa masa—

lah pembelanjaan menyanghut bagaimana cara melakukan dan

ak—

fote

menjaga keseimbangan financial yang baik antara sis
tiva dan sisi pasiva perusahaan. Adapun sumber pembelan-—
- Jaan dapat dilihat secara jelas dalam laporan keuangan
perusahan yakni, sisi pasiva suatu neraca dan pada sisi
aktiva menunjukkan penggunaanya.
2.2. Perngertian Struktur Pembelanjaan

Seperti diketabtui untuk memberikan hasil analisis

yvang lengkap, maka selain perlu diketahui bagaimana peru-—



sahaan dapat memanfaathan aktivanya, juga perlu dilihat
bagaimana perusahaan membelanjai aktiva tersebut. Untuk
ttu perlu menentukan struktur pembelanjaan yang tepat

terhadap sumber yang tepat digunakan.

Pt

Untuk memberikan pengertian yang lebih jelas, dapat
dilihat penjelasannya dari beberapa penulis sebagail beri-
Laad: . E=

Weston dan Brigham (1983 : 181) dalam bukunya Ma-—
najemen Keungan mengemukakan sebagai berikut :

"Struktur keuwangan (financial strukture) diartikan

sebagail cara aktiva—-aktiva perusahan dibelanjai/di-
biayai, hal ini seluruhnya pada bagian kanan nera-

lca".

Defenisi diatas memberikan gambaran bahwa struktur
hewangan tercermin melalul keseluruhan dari pada posisi
kredit neraca perusahaan.

Kemudiarn pengertian struktur modal menurut Weston
dan Brigham (1983 : 181 )adalah sebagai berikut

"Struktur modal (capital strukture) adalah pembia-
yaan pembelanjaan permanen perusahaan yang terutama
berupa hutarng janghka panjang, saham preferen atau
prioritas dan modal biasa, tetapi tidak termasuak

semua kredit. hutang jangka pendek'.

Selanjutnya bambang Riyvanto (19284 : 13) dalam buku-—

o e
wed Ve At

=

rya Dazar—Dasar Fembelanjaan Ferusahaan, mengaima

\



sebagal beribkut :

"Struktur financial mencerminkan cara. bagaimana
aktiva—aktiva perusatnaan dibelanjai, dengan struk-
tur financial tercermin pada keseluruhan pasiva
pada neraca. Struktur fanansiil mencerminkan pula
perimbangan baik dalam artianm absclut maupun rela-
tif antara keseluruhan modal asing {(baik jangka
pendelk maupun jangka panjang) dengan jumlah modal
sendiri".

Kemudian pengertian struktur modal menurut Bambang

éiyanto (1784 : 13) adalah sebagail berikut :

"Struktur modal adalah pembelanjan permanen dimans
mencerminkan perimbangan antara jangka panjang
gengan modal sendiri”.

Dari dua pengertian diatas dapat disimpulbkan babhwa
apabila struktur financiil tercermin pada keseluruhan
pasiva dalam neraca, maka struktur modal hanya tercermin
pada butang jangka pahjang dan Qnsur—unsur modal sendiri,
dimana kedua golongan tersebut merupaban dana permanen
atauw dana jangkah panjang. Dengan demikian maka struktur
modal hanya merupakan sebagian sajadari struktur finans-—
idl -

Dalam menentukan struktur keuwangan perusahaan dise-
outkan beberapa faktor yang perlu diperhatikan seperti

yvang dikemubkakan oleh Weston and Brigham 1983

209-=211)

vaing disadur cleh Diorhar Wahid dan Ruchyat Kosasih se-—



bagai berikut :

"1. Tingkat pertumbuban penijualan
2. Stabilitas penjualan
Z. Struktur saingan
4. Struktur aktiva
S. Sikap manajemen
6. Sikap pesmberian peinjaman'.

Dengan pertimbangan faktor—-faktor tersebut diatas.
perusanaan dapat memperhitunghkan struktur keuvangan yang
tepat untuk digunakan, karena bagaimanapun juga fTaktor-—

£

faktor tersebut dapat mempengaruhi pilihan dan keadaan

dari pada struktur keuangan yang bersanghutan, disamping

as

itu dapat diperhitungkan komponen biaya dari masing-—-ma-—

£

nt
cr

sing sumber modal yang digunakan, vyaknl pada sa iaya

modal rata-rata yang terendah.

2.3. Pengertian Rentabilitas

Seperti telah dikemukakan pada pembahasan terdabhulu
bahwa setiap perusahaan pada umumnya mémpunyai tujuan
pokok mendapatkan laba, dimana laba tersebut dapat digu-
nakan untuk menjamin kelangsungan hidup perusahbaan. Akan
tetapi dengan laba-yang besar saja bukanlan merupagan
Jaminan dan ukuran keberhasilan manajemen perusahaan,

sebab hal ini harus dihubunghkan atauw dibandinghan dengan

sebut. Hasil perbandingan antara besarnya laba yamg di-

11



=

+J

’

peroleh dengan besarnya modal yang digunakan untuk meng-
hasilkan laba tersebut biasanya dinyatakan dalam persen—
tase dan sering disebut rentabilitas. Dengan demikian,
besar kecilnya tinmghkat rentabilitas dapat mencerminkan

tingkat efektivitas dan efisi

i

sl penggunaan modal peru-—

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang

G
i
r 4

rentabilitas, maka dapatlah dilihat batasan yang diberi-
kan oleh penulis berikut ini.

Mitisemoto (19779 : S1) mengemukakan defenisi renta-—
bilitas sebagai berikut @

"Fentabilitas adalah kemampuan perusashaan untuk
menghasilkan &Lungungan dibamding dengan modal vang

digunakan dan dinyatakan dalam persentase’.

Kemudan Her?rLO (1976 @ 257) dalam bukunya Akuntan-—
si Urmtuk Usahawan, memberikan batasan sepérti berikut
ini @
Rentabilitas adalah kemampuan perus -r aan untuk
memperoleb laba'.

Lebih lanjut bambang Riyanto mengemubkakan :

"Rentabilitas suatu perusahaan menunjukkan perban-—

dimgan antara laba dengan aktiva atauw modal yang

menghasilian laba tersebut. Derngan kata lainm renta-—
Femampuan suatu perusabaan untuk

mengnasilkan laba selama periode tertentu”.

Dari defenisi yang dikemubkakan oleh beberapa penulis




=
%

di atas dapatlat dikatakan bahwa rentabilitas merupakan

kemampuarn suatu perusahan untuk mencapai laba tertentu.

sebagal hasil dari penggunaan dana/modal dalam suatu pe—

),l
J-'

rusabaan. Modal yang digunakan dalam kegiatan perusahaan,
selain digunakan untuk kegiatan utama perusahaan juga -

terdapat modal yang digunakan diluar kegiatan utama peru-—
cahaan seperti modal yang diinvestasikan pada perusabtaan

lainm

I[l

=fek dan sebagainya. Untuk itu perlu diper—

l"l

perti
hatikan bahwa dalam mengitung rentabilitas perusahaarn .
vang diperhitunghkan hanyalah laba darn modal sebagai ope-
rasl pokok perusabtiaan.

Rentabilitas merupakan angka perbandingan antara
laba dengan modal perusahaan, itu berarti bahwa rentaioi-
litas sangat erat hubungannya dengan laba yang dihasilkan

haan sedangkan laba itu sendiri diterntukan oleh

o

peErus

kemampuan perusahaan menjual hasil produksinya dan juga

=
m

ditentukan cleh besar kecilnya biaya yang dikeluarkan
peErusahan tersebut. Semakin besar biaya yang dikeluarkan
pada tingkat volume penjualan tertentu, maka semakin
kecil laba yang diperoleh dan sebaliknya apabila perusa-—
haan berhasil dalam mengadakan pengawasan dan pengendali-

an biaya, sehingga biaya yang dikeluarkan relatif recil,

maka makin besar pula laba varng da t dicapal perusahaan

JJ
r;

o

yang berarti pula semakin baik rertabilitas perusabaan.

Suatu tinghkat rentabilitas Yaing bailk akan mernuwnjukan
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bahwa pelaksanan keglatan dalam perusahaan cukup baik dan
memperlamncar tuwjuan perusahaan. Efektivitas dan efisiensi
perusahaan dapat diuvkur melalul tingkat rentabilitas yaing
dicapai yakni perbandingan antara laba yang diperoleh
dengan modal yvang digunakan oleh perusabaan.

2.4. Jdenis—Jenis Rentabilitas

Didalam mengadakan perhitungan tentang keadaan ven-—

fi

tabilités perusahaan, maka terdapat beErmatanm—macam Cara,
tergantung pada kepentingan dari penganalisaan atau
pitak-pihak yang mempunyai keperntingan pada perusahaan.
jadi apakah laba dan aktiva atauw modal mana yang akan di-
bandinghkan, apakah labza operasi atau netto sesudah pajak
(earning affer taxes) dengan aktiva ataw modal operasi
ataukah hanya jumlah modal sendiri yang diperhatikan da-
lam penilaian.

Dilihat dari sumber permodalan suatu perusahaan,
maka rentabilitas dapat dibedakan atas dué bagiarm yakni
rentabilitas ekonomi (return on total assets) dan renta-—

cbilitas modal sendiri (retwrn on net waorth).

2.4.1. Return On Total Asset (Rentabilitas Ekonomis)
Rentaoilitas ekonomis sering pula disebut dengan 1s-—
tilah earning pewer adalah merupakan perbandingan laba

vang dipercleh atau dihasilkan sebelunm dituranmgl buwnga

dan pajak dengan modal ataw harta yang dipergunakarn untub



mendapatkan laba tersebut. Jadi, modal yang dipergunakan
disini bukan modal sendiri saja melainkan juga modal
pinjaman. Feirlu diketabul dalam menghltung rentabilitas,

.J

maka yvang diperhitungkan adalah laba yang berasal dari

m
0

operasli perusahaan. Adapun laba yang berasal dari luar

operasi perusahan misalnyas efek dan lain-lain tidak di-
pertittungkan dalam mencari rentabilitas skonomis, untuk
mengetabuil tentang mazalah ini secara jelas, maka dapat-—
lah dilihat apa yang dikemukakan oleh 5. Mumawir (1981 :
89) sebagai berikut :

"Rentabilitas ekonomis adalah salah satu bentuk
ratio profitabilitas yang dimaksud untuk mengukur
kemampuan perusabaan dengan keseluruhan dana yang
ditamamkan dalam aktiva yang digunakan pada operasi
demikian perusahaan untuk menghasilhkan keuntungan.
Dengan demikian ratio ini menghubung keuntungan
vang diperoleh dari operasi perusahaan dengan jum-—
lah aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keun—
tungean opeasi tersebut”.

Selanjutnya Bambang Riyanto (1984 :30) memberikan

rumusan defenisi seperti berikut ini
"Return On Total Ascets =

Met Operating Income

Net Operating Assets



“hentaolllLﬁs

laba usaha dengan modal sendir
yvang dipe

darn dinyatak

Kemudian Varn MHorme meng gemukakan
berikut s
"Return 8n Total Assets =

Net Profit After Taxes

X
Total Assets
Fernulis lain yakni Roberth W. J

rumusan rentabililitas sebagai berikut
"Earning Fower = Frofit Margin

Twirnover

rguakan untuk menghasilban

an dalam persentase"

L

eronomis ialah perbandingan antara

i dan modal asing

laba

4

L 0%

2rrsebut

rumusan sabagal

“n
in

100

obhnson memberikan

A Operating Assets

Met Operating Income Net Sales
= X
Net Sales Net Opera-
ting Assets
Net Operating Incame
= X 1e0 LY.
Net Operating Assets
Suatu hasil analisis vang lengkap akan dapat diper-—
oleh apabila hkita menghubunghkan dan menganalisis antara
profit margin dan operating assets turnove: vang pada
akhirnya kita dapat memperoleh Return On Total Assets.
Hasil arnalisise profit margin itu sendiri dimaksudban



untuk melibhat dan mengetahul bagailimana perusahaan dalam
mencapai volume mengetahul volume penjualan tertentu
untuk menghasilkan laba yang sesual dengan yang diharap-—
kar, sedangkan operating assets turncover dimaksudhkan
uﬁtuk mengetahui efeisiensi perusahaan dengan melihat

recepatan perputaran operating assets dalam peri-—

Apabila kita melibat, bahwa dalam dunia usaha pajak

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan selalu ada,

e
]

buriga pinjaman tetapili setelah pajak persercan. Hal ind
3 P

dikemukakan oleh Anthony dan Reece (1975 : 353) dengan
rumusan sebagal berikut

"Coturn On Total Assets =

Net Income T. Interest (1-Tax Rate)

X 00 %",

Total Assets
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang
bagaimana hubungan antara Earning Fower, Profit margin.
darn Assets Turnover, maka dapat dilihat pada skema yang

dikemukakan oleh Rambang Riyanto sebagail berikut @
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Skema terssbut di atas menunjukban bahwa return on
total asszets (earning power) adalah merupakan hasil per-

rofit dan operating assets tuwrnover, Jadi

kalian antara

°

Jjelas bahwa hasil abkhir dari kedua efisiensi tersebut
akan mempengaruni dan menentukan tinggli rendahmya return
on total assets.

2.4.2. Return On Net Worth (Rentabilitas Modal Sendiri)

itas Modal Sendivi)

-

Retuirn on net worth {(raentabi
adalah merupakan bagaimana modal sendiri dalam menghasil-
kan keuntungan. Ferbedaan pokok antara rentabilitas eko-
nomis dengan rentabilitas modal sendiri terletak pada
jenis modal yang digunakan. Fada rentabilitas modal sen—
diri yang diperhitunghkan hanyalah modal sendiri, ;edang
pada rentabilitas ekonomis yang dipernhitungkan adalah
mod§1 sendiri dan.hodal pinjamaﬁ. Hal inmi berarti bahwa
rentabilitas ekonois harus menurnjang rentabilitas modal
sendiri, karena tidak mutlak kenaikan rentabilitas ekono-
mis berarti pula bertambabrya rentabilitas modal sendiri
catauw sebaliknya. Juga tidak mutlak kenaikan rentabilitas
ekonomis melaluil penambahan modal pinjaman akan menigkat-
kan keuntungarn pemilik perusahaan, bahkan bisa terjadi
sebaliknya. Cleh karena itu, dengan rentabilitas modal
sendivi, pemilik perusahaan dapat mergambil keputusan
apakaihn akan menggunakan modal sendivi tidak menamtal

modal .



Untuk lebih jelasnya dapatlab dilihat pengertian

rentablitas modal sendiri yvang dikemukakan oleh pernulis

Fambang Rivanto (1984 : 37) sebagal berikut :

Hn

Rerntabilitas modal sendiri atau sering juga dinama-—
Lan rentabilitas usaha perbandingan antara jumlah
laba yang tersedia bagi pemilik modal sendiri di-
satu pihak dengan jumlah modal sendiri yang mengha-
silkan laba tersebut dilain pihak. Ataw dengan kata
lain dapatlah dikatakan bahwa rentabilitas modal
serndiri adalah kemampuan suatu perusahan dengan
modal sendiri yang bekerja didalamnya untuk mengha—
zilkan kreuwntungan”.

Bambang Rivanto (1784 : I7) memberikan rumusan
sebagail berikut :

LLE sl

Feturn Gn Met Worth =

Laba Bersih

X o L

Modal Sendiri

Lebih lanjut Alex Niti

'4'
u
it}
-
}J
Nas
a}
~~
| g
0
~|
il

: 270), mengemu-—

hakan batasan dan rumusan sebagal berikut :

"Rentabilitas modal sendiri adalah perbandingan
artara laba bersih (setelah dikurangi semua biaya-—
biaya untuk pihak lain termasuk pajak perserocan dar

bunga tetap), dibanding dengan modal sendiri.
FRentabilitad Modal Sendiri =

LLaba Bereih

s R L) ) R S

Modal Sendiri




Permnulis lain yakni Yan Horne (1981 : 726) memberikan
rumusan memasukan unsur preferen stok dalam return on net
worth perusahaan seperti berikut ini

"Return On Net Worth =

Met Frofit After Taxes —-Frefered Stock Dividend

net Worth — FPar Valua of Prefered Stock

Ratioc rentabilitas modal sendiri dimakesudian untuk

bJ]

mengetahul kemampuan modal yang diinvestasikan oleh pe-
milik perusahan dalam mendapathkan keuntungan atau bagai-—

mamna hasil pero

ot
m
[

=harn yang dicapal manajemen atas modal

dari pemegang saham. Hal ini dapat dilihat melalui pemba-—

ian keuntungan ataw dividen yang meruoakan sumber—sumber
Y S '

H
H

modal perusabaan. Modal zendiri didalam perusahan san at
= =

menentukan kelangsungan hidup perusahaar, dimana hal ini

dapat dilihat pada struktur modal perusahaan dalam suatu

ha-—

o

P

p
r+
il
3
i+
o
b
rt
-

~d
e

[
8]

Dengan demikian setiap pErusanaan
ruslah memiliki modal sendiri yang levib besar bila di-
tanding dengan penggunaan modal pimjaman.

Suatu perusahaan yang memiliki ctruktur modal dimana

Lomponen modal pinjaman lebih besar dari pada modal sen-
diri, berarti bahwa perusahaan tersebut mempunyai resihko
varg lebih besar pula kbususnya dalam hal beban tetap

-

varg ditimbulkan sebagal akibat penggunan modal pindaman
tersebutl.

Sebaliknya, apabila suatu perusahaan memnlilikl modal
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{

bt}
BT

sendiri vang lebih besar daril komponen modal pinj X
berarti bahwa perusahaan memiliki atau mempunyai struktur
modal yang cukup kuat, sehingga dapat dikatakan bahwa pe-
rusahaan tersebut mempunyal kemampuan dalam menjamin
pihak kreditwrnya, sehingga Lreditur merasa cUurkup aman
dalam memberikan pinjaman.

Sebelum perusahaan mengambil kebijaksanaan untuk

dabulu hairus

rt
i
-
Yo
m
W
'.J
i
°§

dipertimbangkan dengan sebaik- baiknya apahkah dengdn modal
pinjaman tersebut dapat memberikan efek Tinanmsial yang

menguntungkan terhbadap modal sendiri.

Fermambabhan modal pinjaman hanya akan memberikan mfek
vang menguntungkan terhadap modal sendiri apabila "rate
af return" dari pada tembahan modal (pinja qnan) tersebut

lebib besar dari pada biaya modalnya atau bungany&.

Jadi jelaslah bahwa tidakléh bijaksana apabila
sesearang pimpinan perusahaan mengambil kebijaksanaan
menggunakan modal pinjaman pada saat perusahaan mengalami
penurunan volume penjualan sehingga kumungkinman keuntun-—
gan lebih kecil dibanding dengan beban bunga tetap datri-
penggunaan modal pinjaman tersebut dam akhirnya dapatlah

per usabizan m;i]alzmi kurugian.
2.5. Pengertian Biaya Operasi

Didalam pengertian yang luas menurut Mulyadi (1983
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T

Z) dalam bubkunya Akuntansi Bilaya dijelashkan sebagal beri-

"Riaya adalah pengorbanan sumber shonomis yang di-—
ukur dalam satuan yang telah terjadi atauw kemunghi-
man akan terjadi untuk tujuarn tertentu.
dari defenisi diatas, pengorbanan sumber ekonomis
dibedakan atas dua macam yakni @
a. FPengorbanan yang telah terjadi
b. Fengorbanan yvang mempunyal kemungkinan akan
terjadi
Jadi jelaslah babwa biaya operasi adalah pengorbanan
ehonomils yang digunakan dalan pengoperasian perusabaan
misalnya blaya penjualan, biaya wmum, blaya administrasi,
dan lain—-lain.
Dalam menghitung operating ratio diformulasikan oleh
Bambang Riyanto sebagai berikut :
Harga Fohkok Penjuélan+giaya—

Biaya (adm, Umum, Fenjualan)

"Operating Ratio = X 100 %

Fenjualan Netto
2.6. Faktor—faktor Yang Mempengaruhi Rentabilitas

Secara tecritis terdapsat berbagai faktor yang mem—

perngarubili tinggli rendahnya rentabllitas ekonomis yaitu

hJ

-6.1. Frofit Margin

Berhasil tidaknya suatu perusabaan ditentukan olah



berbagal faktor, salah satu diantaranya adalah sampal se-
Jjauh mana perusahaan mengelolah usahanya dapat mendapat
laba yang maksimal . RBerbicara mengenal faktor laba, maka
perusahaan diperhadapkan pada dua masalabh pohkok yakni
penjuwalan (sales) dan bilaya-biaya. Untuk dapat meninghkat-
kan penjualan, tidaklah mudah apa yang bisa dipikirkan

dari hal ini disebabkan oleh berbagai faktor yang mempe-—

4]

ngaruhi tinghkat penjualan suatuw perusahaan. Demikian jug
dengan biaya, mempunyal, masalah tersendiri sehingga
kadang—k&dang suiit untuk menekan biaya, karena hondisi
vang memaksa.

Semakin efisien perusahaan dalam melaksanakan ope-—

' - e

rasinya untul mencapal suatu tingkat volume penjualan
tertentu, maka semakin tinggi pula pencapaian profit
margin, karena profit margin merupakan uwkuran dari keun-—

turngan vang dicapai oleh peErusahaan pada suatu periocde

tertentu.
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang
profit margin, maka dapatlah dilihat apa yang dikemukaban

oleh Arnthony dan Reece (1975 : 296) sebagai berikut :

Pt

"The profit margin is a measuwwreof over all profita-—

bility. this mesure iz also refered to as the inco-

me percentage or the retwrn on sales".
Jadi jelas dieirni, bahwa profit margin adalabh merue

salan erbandingan net operating income disatu pihalk de—
I H
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<

lain yang mana perbandingan terse-

ngan net sales dipihak
butv dinvatakan dalam persentase. Hal ini secara sistema-

berikut

tis digambarkan oleh Anthorny dan
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Falaw dilikat skema di atas. maka jelaslah bahwa
praofit margin dipengaruhi oleh beberapa faktor yang
saling berkaitan antara satu dengan lainnya, dengan
demikian kebijaksana untuk meninghathkarn profit margin
Raruslah mengikutli semua bagian di atas. Mengenai penger—
tian profit margin itu sendiri sebsnarnya berbeda-beda
menwrut para ahli, mnamun biasanya perbedaan itu terletak

de gl i
E0ang mad

['\

zud dan tujuannya sama.

S I B - - -
istilan Baia,

U

Gi

P |
}.‘C‘\J
.

Kenudian (earning) pendapatan, naik turunnya diten-
tuban oleh besar hecilnya biava vang dikeluarkan oleh pe-
Y o4

rusahaan 1tu sendir

|

Adapun usaha wntw meningkathkan profit margin dengan

cara seagal beribkut =
- Mernaikkan penjualan yang relatif lebibh besar bila

dibandirngkan dengan meningkatnya biaya-biaya

- Mengusahakan agar penjualan yang dicapai adalah
tetap dengan mengadakan penekanan semua komponen

biaya.

- Fenjualan diturunkan relatif lebih kecil bila di-
bandinghkan dengan penurunan blaya yang relatif
letih besar.

2.6.2. Operating Assets Tuirnover
Fada hakekatnya,., setiap perusahaan menginginkan agar

moadal yang ditamamban dalam perusahaan dapat berjalan de-



ngan lancar dan cepat, teta
t

21 kenyataanya perusahaan ti-—
dak semuanya mengalami hal demikian. Ini merupakan suatu
kenyatén batwa apabila modal dalam perusahaan lambat per-
putarannya, berarti penjualan yang dilakukan perusahaan
tersebut adalah berkurang (rendah). dan sebaliknya kalau
perputaran modal dari perusahaén ituw berjalan dengan
cepat, berarti penjualan juga manimghkat. Lancar tidaknya

dal dalam arti perputarannva, sangat ditentukan oleh

1]

jJenis kegiatan itu sendiri. Fada perusahaan—-perusahaan

r
1
h
81
=

yang memproduksi barang seperti industri besar, mo-—

5il, mesin-mesin, tentu perputaran modalnya lambat tetapi
tidak berarti babwa perusabaan tersebut tidak efisien

dalam beroperasi.

Untuk dapat me”gémukakan rendapatnys dalam bentuk-—
stema tentang pendapatnya dalam bentuk diatas ocleh
Johnson mengemukakan pendapatnya dalam bentuk skema

tentang operating assets turnover seperti berikut imdi



62

TA03U3AUT

S33SSyY
pPaxTd

b ——

algeATanay
HuTtzunoooy

Butyiom

{selj

531aSSY
Bhutzw.aadp

sares

o Ny

NOSNHOC: LNXNANIW

HYIAONENL S13SSY 9INILYH3d0

III YW3IAS

A3aAouuan |
s3essy burjeuadg




L

Dari skema di atas, nampak hubungan dari be

berapa

bomponen yang saling berkaitan dimana dapat mempengaruhi
timggl rendainyva operating assets twnover. Untuk dapat
meningrkatkan operating assets turnover, haruslah mengiku-
4.

ti semua Gagian tersebut

i

<

ang dapat ditempubt dengan

o0
=

]

sebagai berikut :

- Mengusahakan adanya kenaikan penjualan vang rela—

m
1!

tif lebih besar dari bertambahnya operating as-—
sets.

= Mengusahakan agar berkurangnya penjualan dapat
dituti dengan menwruwninya apsrating assets yang re

Operating assets twrnover ini merupakan ukuran
mEngenal sampal sejaul mana selurubh aktivalmodal yang

diguakan dalam aperasi perusahaan dapat menghasilkan ke-—

untungan dalam suatu pericde tertentu, sehingga gambaran

efektivitas perusahsan dalam mengeloslab operating assets
dalam suatu pericde tertentu. Ferputaran aktiva usaha pe-

rusahaan dapat dihitung dengan membagili net sales dengan
operating assets seperti yvang dirumushkan Bambang Rivanto
yaitu s

et Sales

"Operating fAssets Twnover = .

Operating

Jadi sudan nampal jelas. bahwa rating assets tur—

n}

P
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<
iy



s
A

/

3

sudban untul mengetanuwl efisiensl perusahaan

dengan melibat kecepatan perputaran aktiva usaha perusa-
maan selama periode tertentu. Suatu angka ratio yang cen-—
derung naik ataw tuwrun dapat merupakan gambaran terhadap

perusahaan, apakah jumlah investasl pada operating assetls

sudah sesuai dengan jumlah penghasilan atan volume penju-—

alan vang dicapal perusahaan.

i}

e
i

Setelah profit margin dan operating assets LrRov
dijelaskan pada bkagilian terdabulu, maka secara umum dapat-
lah dikatakan babwa apabila hasil akbir dari keduanya di-

markalikan dapatlah diperolen retuwrn on total asselts.

0

dimaksudkarn untuk melihat efisiensl perusa-

haan berdasarkan pada besar kecilnya laba saham dalam hu-

n

bunganya dengan penjualan. sedanghan operating asset
turnover merupakan gambaran efektifitas perusanaan berda-

sarkan pada kecepatan perputaran aktiva usaha pada oer io—
t + : H

i

de tertentu.

fi



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Z.1. Daerah FPenelitian

Adapun daerah penelitian yaknd tempat penulis untuk
menperoleh data dalam rangka perulisan skripsi ini adalah
pada perusahaan CV. Telaga Harapan kendari di Kotamadya

Kandari Fropisi Sulawesli Tenggara.

SUAE CV. Telaga Harapan Kendari didirikan pada
tanggal 10 Nopember 1984, dengan Nomor Isin S17/2917/1993
dengan pendirinya atas nama Nyonya Cristina. perusahaan

ini bergerak di bidang kontraktor untuk pembangunan

jalan, jembatan, gedung kantor, gedung sekolah, rehabili-

tasli jalan serta gedung dan sebagainya.
Ferusahaan ind didirikan untuk memenubi kebutuhan

akan kontraktor dikotamadya Kendari pada khususnya dan
Sulawesi Tenggara pada umumnya, yang belum banyak perusa-—
haan yang bergerak di bidang kontiraktor tersebut. Di sam-
ping itu peruszabaan ini didirikan dengan tujuan untuk
“membaﬁtu pemerintah di dalam melaksanakan pembanguman da-
lam ramghka melancarkan roda perebonomian di daerah terse-
but. Hal ini sesuwal dengan tujuan pembangunan nasional
varng malibathan seluruh potensi masyarakalt yang ada di

o e

suatil wilayah atauw dasrah di dalam turut mambantu program

pemarintah mensuly

shan pembangunan nasional yang tujuan
L =
wtamarnya adalah peninghatan hesejahteraan rakyat [ondone-

sia wmumnya dan Fotamadys Kendari khususnya.

>

R
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3.2. Sumber dan Cara Fengumpulan Data
M. Bumbar Data
Adapurn sumber data adalah sebagai berikut
1. Data primer, yailtu data yang dipercleh secara
langsung dari perusahaan kontraktor CV. Telaga
Harapan kKendari di Kendari Fropinsi Sulawesi
Tenggara, yang mempunyal hubungan erat dengan
pokok pembahasan di dalam shrips ini.
2. Data sekunder, yaitu data yang bersumber dari
bacaan lainm di luar perusabaan Kontraktor CY.
Telaga Harapan vyvang mempunyal relevansi dengan
pokok pembahasarn di dalam skripsi ini.
B. Cara Fengumpulan Datea
Adapun cara pengumpulan data adalan melakuban
Wawancara dengan pimpin;n peErusahaan ini serta
beberapa pekerja lainnya. disamping itu perusa-—
haan ini juga memberikan penulis data tertulis
tentang perusahaannya.
Z.3. Peralatan dan Metode Analisis
Adath Metode Analisiz yvang digunakan dalam pernulil
san skripeil ini adalah sebagai berikut
- Rasio Leverage yang meliputi
H.olLamcar — H.J.Fanjang
&. Total Debt to Eguity wratio
Jumlat Modal Sendiri
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. Total Debt To Total Capi

Jumlah Aktiva

H. Jangka FPanjang

Co long Term Debt To Eguity Ratio

Jumlah Modal Sendiri

& -HlL §

d. Time Interest Earned Ratioc =

Bunga Hutang Jangka pani.

F.4. Kerangra Operasional
Adapun herangka operasional dalam hal ini adalah
sebagai berikut @

1. Modal adalah sebagai kekuasaan untuk menggunakan
bairang-barang madal yaltu barang—barang yang ada di
dalam perusahaan yang belum digunakan.

2. Rasio leverage yaitu rasioc menguhkur sampal berapa jaud

aktiva perusahaan dibiayai denaan hutang.

et

Z. Total debt to eguity mEnggambarkan dari
getiap ruplah modal sendiri yang dijadikan Jjaminan
untuk keseluruhan hutang.

4. Total debt to total capital assets yaknli menggambarkan
berapa bagianm dari hkeseluruhan ketutuhan dana dibelan-—
jai dengan hutang.

9. Lomg term debt to equity ratioc yaknl bagian dari se-—

tiap rupiah modal sendiri yang dijadikan Jjamiman untuk

hutarg janghs pard ang.
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Times interest earnes ratlo adalah menggambarkan be—
sarnya jaminan kEeuntungan urntul membayar bunga hutang

Jamgka paniandg.



AMALISIS STRUKTUR MCDAL FPADA FERUSAHAAN

OR CV.TELAGA HARAFAN KENDARI

4.1. Data KFeuangan Ferusahaan

Dadam menpeytabanban kelangsungan hidupnya, maupun
wntuk pengembangan dikemudian hari suwatu perusabaan haras
mengelola dengan bailk selurubh aktivitas yang ada dengan

tidak merendahkan salabh satu dari fumgsi yvamg lain.

i

53]

ecara teoritis, maka diketahui babwa terdapat be-
berapa fungsi yvang terdiri atas fungsi pemasaran, produk-
si, personalia, pembelanjaan dan organisasi dimana setiap
fungsi mencakup berbagal aktivitas vang dilaksanakan dan
memperaleh swate kesatuan dalam perncapaian tuwjuan suatu
perusabiaan .

Suatu perusahaan dalam menjalaﬁkan aktivitas tentu
mampunyai tuiuan vaitu meningkatkan keuntungan vang se-

maksimal munghkin, tetapi yang lekih penting adalabh usaba

i

untuk mempertingi rentabilitasnya. Sehubungan dermgan itu
bagil perusahaan pada umumnya, usaha lebih diarabkan untuk
mendapathkan titik rentabilitas yang maximal dari pada
lakoie vamg maximal .

Cara untuk mernilail rentabilitas suaty perusahaan ada
bermacam-macam, sehingga tidak mengherantan kalaw ada pe-

rusahaan yang berlainan dalam memnentuban rentabilitasnya



vang penting adalan rentabilitas mana yvang akan digunakan

sebagal alat perngukur efisiensi penggunaan modal dalam

T
HY

serusabaan yang bersanghkutan. Untuk amalisis lebih lamjut

(i

perulis mengajukan data keuwangan Ferusahaan Kontraktor
CV. Telaga Harapan Fendari Di Wendari, yaitu berupa nera-—
ca dan laporan rugi-laba perusahaan selama tiga tahun
yaltu dari tabtun 1991-1993 yang masing—-masing dapat dili-

Hat pada tabel beribut ind s
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038.296
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Fintang Dagang

] 90
I
m

Fersediaan Harang D7 280 .296
Jumlah Aktiva“lancar 1.245.0556.588

Ahtiva Tetap

Tanah 132,000,000

Barmgunan 148 .604.250
Mowoin Dan Feralatan 542 ., 700 00
Kermndaraan 48, GO0 000

Inventaris Karntor ] 41.

7
FEtaani 9 260
—

Srumilasi Fenyusatan
Jumlah Sktiva Tetap
JURMLaH AKTIVA Rz,

HUTAKMG MODAL LLANCAR

utanag lancar

Kredit btank PEL.780.445
Hutang Ragang 27 6T L0000
Hutang LLuar Usaha 75 .823 ., 000

Jumlalh Hutang Lancar 1.067.2353

1
{
£
oy
on

Hutang Jangka FPanjang
Kredit Investacsi 410,000,000

Modal Sendiri

Modal Sabam Q00 000

Saldo laba s/d Tabhun 19790 Q00,000
faba Tabwuy 1991
Jumlah Modal Sendi

JUML O HUTAME DAaN MODAL fip.

pa
S
=

Suvntiey 2 CVL Telaga Harapan dendar i’
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TAREL =

CV. TELAGA HARAFAN HENDARI
LAFORAN RUGTI — LABA PER T1 DESEMEBER 1991

I drra ] s Lk Zii SRR . 140 6

Harga Fobkok penjualan o JLAE

1 Fotonr B8R0 29,17

Biaya-bilaya Operasiansl

----- Biaya Umtn/ Administrasi SR TS,

Riayva FPenjualan A4

gy yoes
" .-'.Z.c.;) - ﬂ ? al

Jumd aly Biz

LR~ e I o 1
S G L B4

et

Laba Sebelum Bumga Dan FPajak (ERIT)

P ad

Leakya




TABEL 4

CV. TELAGA HARAPAN KENDARI
NERACA PER 31 DESEMBER 1992

40

AKTIVA

eieTING LaNCaR

Fiutang Daagang

Fereediaan

Hayanm Q

Er=tafull unarn

zzin Dan Feralatan

Fandaraan

Inventaris Kantor

Sftumelasi Fernyvusutan

wwind atr i

Ul Ak

a Tetap

HUTANG MODGL LANCAR
Hutama

Kredit bank

D o= o
A e \.; ang
P pred

Hutang Lancar

Janagka FPanjang

Mredit Investasil

Modal Sendivi

s/d Tahun 1971
Laba Tabuwn 1992

Jumlatn Modal
JUMLAH HUTANG DAM MODAL Fp .

Sendirid

7
10 .3

218.650.47G
&

S35 .16 3209

58 . 500 .000

1.216.550.584
(390.684 . 950)
Q25 , Qa6 . T34

e
R S 5 R

1005 J,Qé!.SQO
4100000 . 000

10,000 . 000
327 .506.5611
151.580. 211
5879 .091 .232

/<.‘ - t:':‘.'q"’-"\

s CV. Telaga Harapan Kendari



TABEL S

CV. TELAGA HARAPAN KENDARI
LAPORAN RUGI - LABA PER X1 DESEMBER 1992

i Hasil Fenjualan T o 5892 523 604
2. Harga Fokaok penjualan { 1 5. 083.785.732)

-

aba ®otor 893 . TI3T 874,

Z. Biaya—biaya Gperasicnal
- Biaya Umum/Administrasi 275.935.78%
- Biaya Fenjualan 115.788.536
Jumlah Biaya Operasional { 287.6%1 . .324 )
Latta Sebelum Bunga Dan Fajak (ERIT) SO§.096.547

4. EBunga ( 252.975.001)
Laba Ssbelum Fajak Z55.071.5456

. Fajak Fenghasilan _ { 103.486.325)
Laba Sesudain Fajak " * R ol T W

Sumber ¢ CV. Telaga Harapan Kendari



CV. TELAGA HARAFAN KENDARI
NERACA PER 31 DESEMBER 1993

TABEL &

AKTIVA
AKTIVA LANCAR
Kas

Bank

Fiutarng Dagang
Fersediaan Barang
Jumlah Aktiva Lancar
Artiva Tetap

Tarah

Bamngunan

Mesin Dan Peralatan
Fandaraan
Inventaris Kantor
Ahumilasi Fenyusutan
Jumnlah

JUMLAH

Aktiva Tetap
AKTIVA

HUTANG
Hutang
Kredit
Hutang

MODAL
LLancar
bank
Dagang

LANMCAR

Hutang Luar Usaha

Jumlah Hutang Lancar

Hutang Janaka Fanjang

Fredit Investasi
Modal
Modal

Saldo

Sendici

Saham

lLaba s/d Tahun

1992

1971
Tahur
Maodal

HUT AMGE

Laba
Sendiri

Dt MODSL.

Jumlaty

JUILL A

274 . 633
801.999.730
722.97885.310

1.847.549.999

280.705.000
218.650.475
947 . 590,280
B2 . G000 . 000
6l.728. 600
LiAFL AR s T3S
(641 . 833.3510)
B&67 . 438,045

2.417.208.044

1.130.780.448
19 2952277

1.228.819.832

S0 .000.000

10 000 , OO0

G749 891 852

. “ }:‘2

L4170 208.0448

Suvmbne

Talaga Harapan

Kercianr

kJ
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TABEL 7
CV. TELAGA HARAPAN KENDARI
LAFORAN RUGI — LABA PER 31 DESEMRER 1993

1. Hasil Fenjualan Rp. 19.134.71%.144
2. Harga Fokok penjualan (10 .805.913 681 )

Laba Kotor 1.328.801.4467
Z. Riaya—-biaya Operasional

- Riaya Umum/Administrasi 04 600558

- Biliaya Fenjualan 217 .5890.000

Jumlah Biaya Operasional { 822.19%.5588)

Laba Sebelum Buinga Dan  Fajak (ERIT) S0&H L5607 .05
4. Bungs { 26T .825.200)

Laba Sebelum Fajak 242.782.705
. Fajak Fenghasilan ( 75.4846.32%9

Laba Sesudah FPajal REe 1479 .296.380
Sumber : CVY. Telaga Harapan Kendari



84.2. Analisis Returun On Total Assets (Rentabilitas

Ekonomis}

ztelah memperhatikan Meraca dan Laporan Rugi-lLaba

N
i

dari tahun 19911992, maka dapatlah dihitung Return On
Total Assets (Rentabilitas Ekonomis) dengan menqagunakan
Jrumus yang telabh dikemukakan sehelu&nya, disamping itu
writuk megetahui hasil yang dicapai Ferusahaan Kontrahktor

CH . ga Harapan Kendari pada masa—masa yang lalu, dan

m
gl

untuk menentukan kebijaksanaan pembelanja—an pada waktu
yarng akan datang terutama menyanghkut rentabilitas.
Sesungagubmya dari analizis ratioc suatu perusahaan

dapat ditempuh beberapa cara menuwrut keinginan, hal mana
tergantung pada maksud dan tujuan analisis tersebut.

Atas dasar Neraca dan perhitungan Rugi-Laba tahun
1971-1973 maka dapat dihitung reﬁtabilitas sebagai beri-
kat =

Net Operating Income

Feturn Gn Total Assets = X 100 %

Net Qperating fAssets
1. Analisis Retuén On Total Assets untuk Tabhun 1991
Laba sebelum bunga dan pajak (ERIT) ataw sering dise-
but Net Operating Income sebesar Rp. S353.335.847 dan
jumlialh aktiva (Met Operating assets) yang digunakan
adalah sebesar Rp. 2.016.740.086. Untuk itu rentabili-

tas eronomis diperoleh



4%

=T e %4
S3S.335.847

= X-A00 7

2.015.760,038
= 26,54 %A
fAnalisis Return On Total Assets untuk tahun 1992
Met operating assets yang digunakan sehesar
Fp. 2.1580. 083.422 sedang net operating income yang
diperocleh adalah sebesar Rp. 207.0956.547 maka reﬁtabi—
litas ehkonomis adalah @

S09.096.547
= X 100 %

2.150.083.422

2]

= 2T,68 %L

Fentabilitas ekonomis untuk tahun 1992 mengalami peEnu—
runan bila dibandingkan tabhun 19791 sebesar 2,86 L.
yvang diperocleh dari rentabilitas ekonomis tahun 1991
sebesar 26,584 4 menjadi 23,68 ¥ tahun 1792. Hal ini
disebabkan oleh karena net operating income mengalami
penurunan bila dibanding tahum 1991 sebesar

Fp. 26. 2372.300 atau sebesar 4,90 . Sedang net oper-—
ating acssets yang dilibkathkan mengalami peninghkatan
bila dibanding tabun 1991 sebesar Rp. 133.313.366 atau
b,.61 .

Analisis Return On Total Assets untuk Tahun 1993

MNet operating assets yang digunakan sebesar

Fp. 2.417.208.044, sedang net operating income vang

-



diperaleh adalah sebesar Rp. S0568.507.705% maka renmtabi-
litas ekonomis adalabh @

QD& L HOT JFOT

2.417.,208.0484

= 20,95 %

Fentabilitas ekonomis untuk tabun 1990 mengalami
penuruwnan tila dikanding tahun 1972 sebesar 2,73 7%,

-

vang diperocleh dari rentabilitas ekonomis tabun 1992

sebas

m
bl

A 22,68 Y% menjadi 20,93 4 tahun 19790. Hal ind
disebabkan karena net operating incoms mengalami pe—
nrurunan bila dibanding tabun 1992 sebesar Rp. 2.483.°7
H42 ataw 0,47 Y. Bedang net operating assets yang di-—
libatkan mengalami peninghatan bila dibanmding tahun
1792 sehesar Rp. Z47.1548.5622 atau 12,42 4.

Untuk dapat mengetabul dengan jelas perkembangan dari

T ok
xbeba s ini

tiga tabuan ter

'Il

B . - . 4- et T B S T
o odhaka Gapac diszu=udn tabel y &g

memper L ibathkan sperating income yvang dipsroleh dan

L

net aperating a rentabilitas

o

1l S8r

vang diperoleh




-
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TABREL 8

PERHITUNGAN RETURN ON TOTAL ASSETS
PADA CV. TELAGA HARAPAN KENDARI
TAHUN 1991 — 1993

Tatwrn  Net Operating Net Operating Return On To-
Income Assets tal Assets
1994 Hp . §38.339.847 Bl 2. 0L6 . 7/0 .56 26454

1992 3 Rp. S09.0596.547 Rp. 2.1530.0G83.422 23,68 %

1993 Rp. S06.507.70G Rp. 2.417.208.044 20,93 %L

Sumber : CV. Telaga Harapan Kendari (Data Setelah Diolah)

4.3. Analisis Profit Margin

Dalam mernganalisis Frofit Margin, maka digunakan net

4 |

Operating Incoms (Laba Usaha) yang ﬁhﬁ whian dibandingkan

derngarn Net Sales (Hasil Fenjualan) yang diperoleh perusa-

haan dan dinyatakan dalam persentase. Rumus dari Frofit

Mar adalah :
Net Operating Income
- Frofit Margin = X 100 %
MNet Sales
Dari rumusan diatas, dapat dihitung Frofit Margin

1. @Analisis Frofit Margin Untuk Tahun 1991

Mot operating incaome yang diperoleh pesrusahaan adalah
s g R - ) sty T 25 o)
sebesar Fp. S235.335.847 dan net sales sebesar Rp.

B825.140.625 maka profit margin adalah :



S30.332.84F

= X o %

7.825.140.5625
= 6,85 %
Analisis Profit Margin-untuk Tahun 1992
Net operating income yang diperoleh sebesar Rp. 504.
096.547 dan net sales Rp. 15.992.523.4604 maka profit
mairgin adalah @
S07.0956.547

= X 200 %

Analisis Profit Margin untuk Tahun 17923

Met operating income yang diperoleh perusahaan sebesar

Fp. 205,607 .908 dan net zales sebesar Rp. 192.134.71%5
4

maka profit margin adalah

S0 E0T7 .08

PN

Dari analisis profit margin tersebut diatas terliihbat

babwa profit mengalamil penurunan dari tabun—ketabun,

dimana tabun 1992 mengalami pernwrunan bila dibanding

tahun 1991 sebesar 2,66 %, dan tabun 1993 mengalamni

-

pernurunan billa dibanding tabum 1992 sebessar 0,534 Y.

Menwrannya net operating foncome yang diperaolety, s

il

i

dang



net sales meningkat. Untuk lobih jelasnya aban dikemabka-
ban dalam berntuk tabel mengernal beadaan profit margin

e X g ISR I e o s e PR T D
wntul tiga tabun terakd

L ini sebagal beribuat s

TABEL 9

FERHITUNGAN PROFIT MARGIN
FADA CV. TELAGA HARAPAN KENDARI
TAHUN 1991 - 1993

Tahun  MNet Operating Met Sales Frrofit Margin
Income

= ShTaE i Rip e Sl 278 S8 45 s I S8 EG 1O SE S 535

199% P, S0O9.098.547 Fp. 13.992.823.604 S T e

1993 Rp. G046.607.9205 Rp. 19.124.715.144 2iabhse v

SQumber @ CV. Telaga Harapan Kerndari {(Pats Sstelah Diolah)

4.4. Analisis Operating Hssets Turnover
Dalam msnganalisis Opesrating fAssets Twrnover setiap
tahunmyea, maka kita perlu membandingkan Net Sales dengan

Operating Assets untuk periode tertentu. Adapun rumus

gai terihkat

):

ebe

ILI

gdari Operating Assets Turnover

MNet Sales

by

CSperating Assets

. Py ) 2 oa dls . s od cw po o= Ao = B o A e B\ e pon o -~
Rari rumus diatas, dapat dibitung COperating hssets

bagai berikuat




Analisis Opetrating Assets Turnover untuk Tahun 1991
Derngan melibathan operating assetz sebesar Rp.

2,061,740, 5848 perusahaan dapat memperoleh net sales

Fp. 7.825.140.4825%. Dengan demikian dapat dihitung ope-

rating assets tuwrnover adalah

7.825.140.62%5

Analisis Operating Assets Turnover untuk Tahun 1972
Operating assets yvang dilibathan sebesar Rp., 2.1680.
22 dan net sales yvang diperoleh perusahaan sebe-

S.992.532.604 maka operating assets twnover

15,992 .8283 604

G16.740,.05

-~

s
O

it

7,44 kali

Analisis Operating Assets Turnover untuk Tabun 19793

«‘}‘ - = -
RIS A U S R =

Y

Operating Assets yang kanm sebesar Rp. 2.417.

208.044 dan net sales se

r-

besar Rp. 19.134.715.144 maka

e -
i H

i

1
ES

P

operating assets twrnover ada

19.134.715.144

D.ALT 208,044

= 7,72 kali



Dari anmalisis operating assets turnover te
atas terlihat babwa operating assets tuwrnover
paningkatan dari tahurn—ketaburn, dimana tabuan 195
lami peninghkatan bila dibanding tabun 1991 sebe
kali, sedang tabun 1993 meningkat lagi dibandin
1292 sebesar 0,48 kali. Meningkatnya operating
turnover disebabhan oleh meningkatnya net sales
lebib besar dari meningkatnya operating assets.

~seb

¥ ik di

mengalami

TARBEL 10

UN

PERHITUNGAN OPERATING ASSETS TUNROVER
PADA CV. TELAGA HARAPAN KENDARI
TAHUN 1% 1993

P4

B

Tabun Net Sales Operating Operating As-—

Assets sets Turnover
1991 Rp. 7.825.180.625 RKe. 2.046.740.16% 3,88 kali
1922 Reh 1585206220805 . ~2%a,cQ@ 55 A0 2 44 kali
197 Fp. 1701340715.144 Rp. 2.417.208.044 268 %
Sumber : CV. Telaga Harapan Kendari (Data Setelah Diclah
4.5. fAinalisis Operating Ratio (Analisis Ratio Biaya

Operasi)




mudian dibandingkan dengan penjualan netto yang diperoleh

perusabaan pada periode tertentu. Dengan demikian rumus

dari operating perusahaan ratic adalah sebagai berikut :
Harga Fokok Pgnjualan + Biaya

(Fenjualamn, Administrasi, Umum)

- Qperating Ratio = £ 100 %

Panjualan Netto

O
F 0
2
Gt
|
[}
o
§
it}
~
£l
a
o
1]
=
11}
rr
H]
e
il
i
0
-

ja pokok penjualan + Biaya
(penjualan, adminitrasi, umum).

1. Analisis Operating Ratio untuk Tahun 1991_

Jumlahn Biaya Operaszi vang digunakan da Fasl

1

lam op:

L

f

perusahaan adalah sebesar Rp. 7.28%.804.778, sedang

besarnya penjualan netto Rp. 7.825.140.52% untuk itu

T

wl

ocperating ratio adalah :

7.289.804.779

7.825.140.625
= 3,16 %

2. Analisis Operating Ratio untuk tahun 1992

i

besarnya biaya operasi yang digunakan dalam operasi
perusahaan sebesar Rp. 15.48%.477.057 ,sedang besarnya
panjualan netto sebesar Rp. 15.992.522.604 maka ope-

rating ratio sebagai berikut = -

13,992 .825 .,604



D

Farnitungan tersebut di o atas menunjukkan adanva {36

rangkatan operating ratio babun

1=

yvang diperaleh darl operating ratic tahun 19291 sebe-

-t

war 3,148 W omenjadi ?a;SQ o opada tabun 1992, KHeadaan
ter-sebut disebablan oleh peningkatan biaya operasi
tahun 1992 sebesar Rp. 8.193.4672.279 atau 112,39 %,
vaitu dari Rp. 7.289.204.778 pada tahun 1291 menjadi
Fp. 15.483.477.087 tahun 1922. Sedang penjualan netto
meningkat pada tahun 1992 sebesar Rp. 8.147.382.979
atau 104,37 %L, yaitu dari Rp. 7.825.140.5625 tabhun 1771
menjadi Rp. 15.992.823.604 tabun 1293,

Analisis Operating Ratio untuk Tahun 1993

Jumlah biaya aperasi yang digunakan dalam operasi
perusabhaan sebesar Fp. 18.628.107.239, sedanghkan

besarnya penjualan netto vamng dipercleh
Y P

—
T

Rp. 19.134. 712.144 maha ocperating ratic

|
>
-
2
[e)
t
s

19.134.,71G.144

= /7 .38 %

i
7
i}

[t

dari perbidtungan du = menunjukian peningkatan ope-—

rating ratio tatwun 19297 sebesar 0,53 % vang dipercleh
= h i - i

-

davi operating ratic tabhun 1992 sebesar 95,82 % menjs—

F7L.EG L ountuk tabun 19



o4

Fp.3.0144 056300188 atan sekitar 20,31 74 tabun 1970 vaitu
dari tabun 1989 sebesar Rp. 15.483.477.05%7 menjadi Rp.
18.&28.107.239 tabun 1992. Sedang penjualan netto
merningkat sebesar Rp. 3.142.191.540 atau 19,65 % pada
~tahun 1993, yang diperocleh dari penjualan netto tabun

1992 sebesar Rp. 15.992.82F.4604 meningkat menjadi Rp.

e

19.134.715.1448 pada tahun

2%

FIFI.
Untuk dapat melihat dengan jelas perkembangan dari
0 F

gperating ratic selama tiga tahun terakhir inl yaitu

tatin 1991-1927 maka herikut ini akan dikemubakan sebuah

l}l
&

tabel vang mempaerlibathan. jumlah biaya—biaya operasi,

ke to vang diperoleh olebh perusahaan
b4 - + =

serta operating ratio perusahaan dalam periode tertentu

(o]

«dalabh sebagai berikut



TABEL 11

PERHITUNGAN OFPERATING RATIO
PADA CV. TELAGA HARAPAN KENDARI
TAHUN 1991 - 1993

Taihurm  Jumlah Biaya Fernjualan Netto Oparating
Qperasi Ratio

1991 Rp. 7.289.804.778 Rp. 7.825.140.625 AR b A

"y
ie

~J

(fa)
W
]

1992 Rl 19.4835.477.087 Rp. 18.992.828 &4

{

19535 Rp. 18.628.107.23 Rp. 19.134.715.144 B o - e

Sumber : CV. Telaga Harapan Kendari (Data Setelan Diolah)

Dari analisis tersebut diatas diketabhul bahwa ting-
Lat remntabilitas yang menuwrun lebih banyak dipengaruhi
cleh menurunnya profit margin, sehingga dapat dikatakan
babtwa turunnya rentabilitas disebabkan kenaikan biaya
operasi (operating expenses) lebih besar dari kenaikan
Hasil penjualan. Jadi penulis dapat simpulhan bahwa se-
makin tinmggi ratio biaya operasi berart; 5e$akin rendah
tinghkat sfisiensi perusahaan.

Dalam uvsaha meningkathan rentabilitas dan efisiensi
penggunaan modal pada perusahaan kontraktor CV. Telaga
Harapan Kendarili maka sebaiknya memperhatikan mengenal
usaha perusahaan dalam pengelolaan pengendalian biaya
dalam arti berapa besar biaya operasi dikeluarkan

aikan dengan besarnya net sales atauw kenaikan net sales
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latinh besar daripada kenailkan biaya operasi (operating

EADPETTRES ) .
4.565. Analisis Return On Net Worth (Rentabilitas Modal

Sendiri)
Sebagaimana telah dijelaskan pada bab terdabulu

balhma rentabilitas modal ssndiri adalah merupakan kemam-—
puan suatu perusahaan dengan modal sendiri vang behkeria

di dalamnya untuk menghasilkan keuntungan.

i
et
!
I
]
<
(¥R
|
i"'

Sebhagai dasar perbitungan rentabilitas mod

51

diambil laba sesudah pajak (net profit after tases)

temudian dibandinghkan dengan jumlah modal sendiri (net

warth) yang digunabkan dalam opsrasi perusabaan padsa

pericde tertentu. Dengan demikian rumus rentabilitas
modal sendiri adalabh :

Net Frofit After Taxes

D (V3 -

- Return On Met Worth = X 190 *%

Dari rumus dapat dihitung rentabilitas mada} sendiril
untuk periode abun 1991-19792 sebagai beribkut :

1. Analisis Return On Net Worth untuk Tahun 1991
Ferusabaan memperclaeh net profit after taxes sehesar
Rp. 207.30&6.611 sedang net worth yang digunabkan dalam

opErasl perusahaan sebesear Rp.o SE7.5060.5611. Dengan

demibtlian rentabilitas modal sendilcrl adalah o



n

207 .506.611

RI7 . 5206.614
= I8,61 %
finalisis Return On Net Worth untuk Tahun 19922

£ 0om

Feruwsahaan memperoleh net profit after tares sebesar
Rp. 1G51.58%.221 sedang net worth yang digunakan dalam
aperasl perusahtaan adalah sebesar Rp. &8%.091.832 mabka

rentabilitas modal sendiri yarng diperoleh

Rentabilitas modal sendiri mengalaml penurunan pada
taburn 1992 sebesar 16,82 7%, dimana pada tabun 1991
remtabilitas modal sendivi sebesar Z8.61 dan 1992

sebesar 21,99 %. FKeadsan inl disebabkan karena psnoe-

runan net profit after texes sebesar Rp. SG.921.32%90

o]

atauw 26,79% Y%, vang diperocleh dari net profit ﬂfLEF
tanes tahun 1991 segbesar Rp. 207.50&6.611. menjadi
Fp. 151.35385.221 tahurn 1992. Sedang net worth meningkat

- -y
L.

sebesar Fp. 131088502210 atau 28,2 %, vang diperoleh

dari net worth tabun 1992 8p.  6892.091.8332 dan tatun

e GIER GS06.611.,
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Analisics Return On Net Worth untuk Tahun 1993

Ferus

ahaan mempaeralehl net profi czbesar

Fp. 149.2%95.780 sedang net worth vang digunakan dalam
perusabaasn adalal sebesar Rp. 82202880212 maka

rentabilitas modal sendiri adalah @

1492796 .380

i
e
N

‘a
)
N
s
™S

5
a.
1l

Ferntabilitas modal sendiri mengalami penurunan p
tabun 1997 sebesar 4,18 %, vang diperoleh dari renta-—
bilitas modal sendiri tabun 1272 sebesar 21,99 %
menjadi 17,81 7% taburn 1993, Keadaan ini disebabkan
karerna adanya penwrunan net profit dari net profit
athter tades sebesar Rp. 2.288.841 ataw 1.51 % yang

diperoleh dari net profit aftter taxses tabun 1992

‘sebesar RAp. 151.95985.221 menjadi Rp. 149.27956.380 atau

21,67 4L yang dip@rpleh dari met woroh tahum 1972
sebesar Rp. 587.071.832 dan tahun 1997 sebesar

Fp. B8E8.388. -

Untuk dapat memperlihathkan dengan jelas perkembangan
dari rentabilitas modal sendiri selama tiga tabhun

yvaitu pericde 1991-19%93, berikut ini akan dihkemukakan

sabuah tabel yvanmng memperlinatkan net profit after
tares, rmet worth yang dipergunakan untubk memperoleh

reuntungan, serta rentabilitas maodal sendirvri.
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TABEL 12

PERHITUNGAN RETURN ON NET WORTH

PADA CV. TELAGA HARAPAN KENDAR
TAHUN 1991 — 1993

Tabninr Net Frofit After Met Worth Retuwrn On

et Worth

o

Taweas

1991 Rp. 207.506.5641 Rp. S37.506.611 38,61 %
1992 Rp. 151.585.211 Rp. 689.091.832 21,99 %

1993 Rp. 149.2956.380 Rp. 838.388.24% 17,82 %

Sumber : CV. Telaga Harapan Kendari (Data Setelah Diolah)
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---- tTotal Debt To Total Capital Assets 1991

R L& CE2ER 485 —~ Bp.410.0000, 000
¥ ¢

g, 20D & 740 L 06S

= 0, R2W
Total Debt To Total Capital Assets 1999

Fp. L 080,981 590 ~Rp .. 410, 000 000

Rp.2.150,053.422
= Q.29%

-~ Total Debt To Total Capital fGssets 1993

Rp e L 228.819 832 ~ Rp.35850.000.,000

Fip. 2. 417,208,044
= 0, RV
FERHITUNGAN TOTAL DEET TO TOTAL CAPITAL ASSETS

FaDa OVL TELAGA HAaRaPAN KENDART
TAHUN 19911993

Tt Hobarncar - H.J.Faniang Jumlt ah Tetal Debt To Total
Ak tiva Capital fAssets

1989 Fp. &S7.235.44% Fp.2.0Lé.340,084 O 32
1% 2 R b o 40% 0615, 590 Rp.2.150.88%,422 QL 29%

199X Rp. 878.819.4352 Fp.2.4107.209.844 0,267

g g

Bumbeir: CV. Telaga harapan Kendari (Data setelah diclah)

Ho Jangka Fariang

Jumlabh Modal sendiri
Lorg Tarm Debt To Eguity Fatioc 1991

Flpc, 4300 D0 000

20 o TR R R I
= % i3}
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= Long Tarm Debt To Eguity FRatio 19972

Pl 30 0000, 000

Rp.S8ay . 091 812
=0, B
- Long Tarm Debt To Equity Ratio 1993

Bl a 3E0 000,000

Rp.838.388.212

O, 4%

FERHITUNGAN LOMG TARM DERT TO EQUITY RATIO
FabDa CV. TELAGH HARAFAN KENDARI
TAHUN 19911993

Tabun  H. Jangks panjang  Jumlab Modal Sendiri Larng Tarm Debt
Te Eqiuty ratic

1991 R 410,000,000 Fp«sa37 . 3060461 1 Gl 705
1gers Sz e G L0 L D00 OO0 Foead9Lna2L.a832 O o &7

1993 Pl e J3E0 L 000, 000 Hp .838.388.212 O, 4%

Bumber: CV. Telaga harapan Kendari (Data setelah diolah)

PN T T

4. Time Interest Earned Ratio = :
Bunga Hutang Jangka Faniang

- Time Interest Farmed Rabtic 1991

Rp. GEEA55.847

Fp.241.%42.911
s -

e ]

- Time Interest Farmed ratic 1992

R . 309,096 0 547

Rp . 263.975.001
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=~ Time Interecst Earned Ratioc 1993

Pl G060 607 700

Fp. 263,805, 250D

= 1,92%
FERMITUNGAN TIME INTEREST EARNED RATIO
FaDA CV. TELAGA HARAGEAN KENDARI
TAMHUN 1991-1993

Taban ERIT Burngea Hutarng Time Interest Earned
JangkalrFanjang Ratio

1921 Hp.335.3535.847 Fp.241.342.911 2,21%
1992 R . G0.09%. 547 P . 253.97 5. 001 24,157

1993 Fpa. 306,607 .9205% Rp. 265,825,200 192

Sumber: CV. Telaga harapan FKendari (Data setelab diclah)



RAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Herdasrkan tasil analisis yang telah dikemukakan
pada wralan terdabulu, maka berikut ini akan dikemukakan

beberapa simpulan sebagai beriut :

1. Fosisi retwn On Total Assets (Rerntabilitas Ekonomis)
sejak tahun 1991 - 1993 mengalami penurunan yaitu
tahun 1991 sebesar 26,54 % dan tahun 1992 scbesar
23,68 %, berarti terjadi prurunan sebesar 2,856 Y.
Sedangkan tabun 19923 retuwrn on total asets sebesar
20,95 4, berarti terjadi penurunan sebesar 2,73 7.
Dalain kondiei zeperti tersebut diatas menggambarkan
bahwa perusahan dalam melaksanakan operasinya tingkat

L . »
efisiensi yarng dicapal sangat rendah.

-

2. Dengan melihat analieie Frofit margin, nampak babwa
terjadi penuwrunan daici tahun ke tabun, dimana pirofit
margin tahun 1991 sehbesar 6,35%% dan tahun 1992 scebe-—

sar 3,10 %, berarti terjadi penurunan sebesar .88 %.

ot s
) o . ’ -
Sedanghkan tabun 1992 profit margin sebesar 2,65 %,

berarti terjadi penurunan seb

o

zear 0,534 Y bila diban-—

dimg tabun sebeluannya.

Z. Dari hasil analisis Operating Assets Twrnover yang

diperoleh perusahaan dari tahun ke tabun mengalami

) &
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peninghkatan. Dimana opeating asets turnover tahun
1992 sebesar 2,88 kali dan tabun 1993 sebesar 7,44
kali,berarti terjadi peninghatan sebesar 3,596 hkali.

tahuin 1993 operating assets tuwnover sebesar 7,92

kali berarti terjadi peningkatan sebesar 0,48 kali.
Hasil analisis Operating ratio yang dipercleh meng-
gambarkan adanya peningkatan dari tabhun ke tabun,
dimana tahun 1992 sebesar 93,146 % dan tahbun 1992
sebesar 96,82 %, berarti terjadi kenaikan csebesar
2,68 Y, keadaan tersebut disebabkan peningkatan biaya
operasl sebesar 112,39 %. Sedang perjualan netto me-
ningkat sebesar 104,37 %, Fada tabun 1993 operating
ratio meningkat sebesar 0,57 %, vang dipercleh dari
A
operating ratio tahun 1992 sebecar 94,82 % menjadi
t

97,35 % pada tabun 19793, keadan tersebut disebabkan
peningkatan biava operasi sebesar 20,31 % pada tabun
199Z, dan penjualan netto meninghat sesbesar 19,65 %.

Analisis di atas dapat menguatkan hipotesis
bahwa turunnya rentabilitas ﬁerusahaan dicsebabkan
persentase henaikan biava operaszi lebih bedar diban-—
ding dengan kenaikan penjualan.
Dari hasil analisis Retwrn On Net Worth (Rentabilitas
Modal Sendiri) diperoleh bahwa kemampuan dalam meng—

gunatan modal sendiri untul menghasilkan keuntungan
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mengalami penwrunan, pada tahun 1992 sebesar 21,99 %4,
berarti terjadi penwruanan sebesar 16.862%. Fada tahun
1993 sebesar 17,81 Y%, berarti terjadl penurunan se-
besar 4,18 % bila dibanding tahun sebelumnya.
S5.2. Saran—Saran
Rerdasarkan hasil analisis vyang telah dikemukakan
dalam ranghkah peningkatan Rentabilitas Dan Efisienéi
Fenggunaan Modal FPerusahaan, maka pénulia mengemukakan
saitan yang dapat manjadi bahan pertimbangan bagli pimpinan
perusahaan yaitu :

Untuk dapat meningkatkan Rentabilitas peningha—

tan Sales (penjualan) yvang optimal dengan sedapat
mnghin menambab biaya operasi sampail timghkat terten-—
tu atau dengen kata lainm meningkatkan sales (penjua-
lan) relatif lebih besar dari kenaikan biaya operasi.

‘eningkatan jumlah aktiva yvang dicperasikan
dengan sedapat mungkin diimbangi dengan peninghkatan
penjualan bersih yang memadal.

Merngadakarn kontrol pada semua komponen biaya

’

agar tidalk terjadi pemborosan csehingga rentabilitas

darn efisiensi penggunaan modal dapat ditingkathan.
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